






1.1 Latar Belakang 
Informasi merupakan kebutuhan utama setiap orang. Informasi dibutuhkan 
untuk mengembangkan kepribadian pada lingkungan sosialnya. Informasi 
merupakan salah satu bagian penting untuk berkomunikasi karena tanpa informasi 
yang baik, komunikasi tidak akan berjalan dengan baik. Selain itu, tanpa 
informasi tidak akan mampu untuk berkembang ke arah yang lebih baik. 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945) 
Pasal 28 F disebutkan bahwa setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan 
memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, 
serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki, dan menyimpan informasi 
dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedia.  
Pemenuhan terhadap hak masyarakat untuk memperoleh informasi 
berhubungan erat dengan peningkatan kualitas pelibatan masyarakat dalam proses 
pengambilan keputusan publik. Upaya peningkatan keterlibatan masyarakat dalam 
pembangunan tidak akan banyak berarti tanpa adanya kemudahan untuk 
mendapatkan informasi. Keterbukaan informasi akan memudahkan pengawasan 
masyarakat terhadap proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh badan 
publik. Keterbukaan informasi menjadi penting karena dalam pemerintahan yang 
tertutup rawan akan terjadinya penyimpangan dan penyalahgunaan. 
Kementerian Sosial Republik Indonesia merupakan instansi pemerintah yang 
memiliki tugas pokok melaksanakan tugas umum pemerintahan dan pembangunan
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di bidang kesejahteraan sosial. Kementerian Sosial RI memiliki kewajiban untuk 
menyediakan informasi publik. Kementerian Sosial RI wajib mengumumkan 
Informasi Publik secara berkala.  
Namun, keterbukaan informasi publik belum sepenuhnya disosialisasikan 
oleh Kementerian Sosial. Dalam sosialisasi perlunya media agar tujuan dan 
peranan/fungsi sosialisasi dapat tercapai. Media sosialisasi merupakan sarana yang 
memiliki pengaruh cukup besar dalam masyarakat. Seiring dengan 
berkembangnya zaman, berbagai media sosialisasi pun dikembangkan sebagai 
penyalur informasi yang ada. Pemilihan media sosialisasi yang tepat sangat 
diperlukan agar pesan yang akan disampaikan dapat diterima, mudah dimengerti, 
dan dipahami oleh masyarakat. 
Permasalahan yang ada adalah belum adanya media sosialisasi yang efektif 
dalam menyampaikan informasi tentang keterbukaan informasi publik pada 
Kementerian Sosial RI sehingga kurangnya wawasan dan pengetahuan 
masyarakat tentang informasi publik pada Kementerian Sosial RI. Salah satu cara 
yang efektif untuk mensosialisasikan keterbukaan informasi publik adalah dengan 
membuat media sosialisasi berbasis motion graphic. 
Beberapa program Kementerian Sosial RI seperti informasi panti sosial dan 
penyebaran panti sosial sudah menggunakan media sosialisasi untuk 
mensosialisasikan program tersebut. Namun program Kementerian Sosial RI 
lainnya seperti keterbukaan informasi publik belum menggunakan media 
sosialisasi informasi. 
Tabel 1.1. merupakan data hasil observasi penelitian yang dilakukan 
sebelumnya berdasarkan aspek melalui kuesioner kepada masyarakat yang berada 
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di sekitar lingkungan Kementerian Sosial RI. Berikut penjelasan data yang telah 
diperoleh disajikan pada tabel 1.1. 
Tabel 1. 1 Hasil Observasi Awal Penelitian Tentang Keterbukaan 
Informasi Publik Pada Kementerian Sosial RI 
 
No. Aspek Hasil Observasi 
1. Pengetahuan 
Sebanyak 23 (46%) dari 50 masyarakat yang 
memberikan tanggapan mengetahui informasi 
tentang keterbukaan informasi publik. 
Sebanyak 21 (42%) dari 50 masyarakat yang 
memberikan tanggapan mengetahui adanya 
keterbukaan informasi publik di Kementerian 
Sosial RI. 
2. Empathy (Empati) Sebanyak 37 (74%) dari 50 masyarakat yang 
memberikan tanggapan bahwa bentuk media 
sosialisasi yang paling tepat dan efektif adalah 
video berbasis animasi 2D. 
3. Persuasion (Persuasi) Sebanyak 28 (56%) dari 50 masyarakat yang 
memberikan tanggapan bahwa akan lebih 
tertarik dengan adanya media sosialisasi tentang 
keterbukaan informasi publik. 
4. Impact (Dampak) Sebanyak 27 (54%) dari 50 masyarakat yang 
memberikan tanggapan bahwa akan lebih 
menarik apabila media sosialisasi keterbukaan 
informasi publik ditampilkan di videotron 




Sebanyak 33 (66%) dari 50 masyarakat yang 
memberikan tanggapan bahwa media sosialisasi 
yang menggunakan bahasa sehari-hari akan 
lebih dipahami oleh masyarakat. 
Sebanyak 36 (72%) dari 50 masyarakat yang 
memberikan tanggapan bahwa menggunakan 
gambar yang baik pada media sosialisasi 
keterbukaan informasi publik akan lebih 
menarik perhatian masyarakat. 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 berupa data hasil observasi penelitian kepada 
masyarakat yang berada di lingkungan Kementerian Sosial RI maka dibuat 
kesimpulan bahwa masih banyak masyarakat yang belum mengetahui apa itu 
keterbukaan informasi publik dan adanya keterbukaan informasi publik di 
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Kementerian Sosial RI. Dari hasil observasi menyatakan bahwa media sosialisasi 
yang paling tepat dan efektif adalah video berbasis animasi 2D. 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dibuat sebuah video animasi 2D. 
Video animasi 2D adalah penciptaan gambar bergerak dalam dua dimensi. 
Penggunaan video animasi dalam media sosialisasi sangat baik karena dapat 
mempengaruhi tingginya ketertarikan masyarakat dan masyarakat dapat lebih 
mengetahui video yang disampaikan sehingga pesan dapat tersampaikan dengan 
baik. 
Salah satu aplikasi yang digunakan untuk mengembangkan video sosialisasi 
tersebut adalah Adobe After Effects. Aplikasi tersebut digunakan untuk 
menggerakan atau menganimasikan gambar kartun sehingga dapat menjadi 
sebuah video animasi yang dapat menarik perhatian masyarakat. 
Dengan adanya video animasi 2D berbasis motion graphic maka diharapkan 
masyarakat dapat tertarik untuk mengetahui informasi publik dan memberikan 
kemudahan kepada masyarakat tentang cara mengakses dan memperoleh 
informasi publik. 
Berdasarkan pembahasan yang ada, maka dilakukan penelitian yaitu 
mengembangkan media sosialisasi berbasis motion graphic tentang keterbukaan 
informasi publik pada Kementerian Sosial Republik Indonesia. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
a) Kurangnya wawasan dan pengetahuan masyarakat tentang informasi publik 
pada Kementerian Sosial RI 
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b) Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang cara mengakses dan memperoleh 
informasi publik 
c) Kurangnya media sosialisasi yang digunakan dalam penyebaran informasi 
tentang keterbukaan informasi publik pada Kementerian Sosial Republik 
Indonesia 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian dibatasi pada: 
a) Media sosialisasi yang dikembangkan disosialisasikan pada masyarakat yang 
tinggal di lingkungan sekitar Kementerian Sosial RI yaitu masyarakat di 
kecamatan Senen, Jakarta Pusat 
b) Media sosialisasi yang dibuat berbentuk animasi 2D menggunakan aplikasi 
Adobe After Effects 
c) Media sosialisasi yang dibuat berbasis motion graphic dengan teknik flat 
design 
1.4 Perumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian latar belakang, permasalahan yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah : Bagaimana mengembangkan media sosialisasi berbasis 
motion graphic yang efektif dalam menambah pengetahuan masyarakat tentang 
keterbukaan informasi publik pada Kementerian Sosial RI? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  perumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan 
penelitian ini adalah  : Mengembangkan media sosialisasi berbasis motion graphic 
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yang efektif untuk mengetahui informasi tentang keterbukaan informasi publik 
pada Kementerian Sosial RI. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
a. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan penelitian selanjutnya dan 
diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan tentang bidang yang 
dikaji. 
b. Dapat memberikan informasi untuk masyarakat tentang keterbukaan informasi 
publik. 
c. Hasil penelitian ini merupakan penerapan ilmu yang peneliti dapat selama 
masa kuliah sehingga diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 
dan memberikan keterampilan meneliti. 
 
